
 
 
 
 
RINGKASAN  
FEBRIYANTI SETYA NINGRUM. Substitusi Dedak dengan Eceng Gondok (Eichornia 
crassipes) yang Difermentasi dengan Kombucha Terhadap Pertumbuhan, dan Efisiensi 
Pakan Benih Ikan Nila (Oreochromis niloticus). Dosen Pembimbing Pertama Dr. 
Endang Dewi Masithah, Ir., MP. dan Dosen Pembimbing Kedua Setiawati Sigit, MS., 
drh.  
 
Salah satu upaya untuk mengurangi biaya pakan ikan, dibutuhkan bahan pakan alternatif 
yang berkualitas baik. Dedak merupakan limbah proses pengolahan gabah, dan tidak 
dikonsumsi manusia, sehingga tidak bersaing dalam penggunaannya. Pemanfaatan dedak 
sebagai campuran bahan pakan ikan sudah umum dilakukan, ketersediaannya tergantung 
pada musim panen padi serta sifatnya mudah rusak. Eceng gondok memiliki nutrisi yang 
cukup untuk digunakan sebagai substitusi dedak pada bahan pakan pada ikan.  
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh penggunaan eceng gondok yang 
difermentasi dengan kombucha sebagai pengganti dedak dalam ransum pakan ikan terhadap 
pertumbuhan dan efisiensi pakan. Metode penelitian yang digunakan adalah eksperimental 
dengan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan lima perlakuan dan empat ulangan. 
Perlakuan yang digunakan adalah : 100% dedak (A), 90% dedak dan 10% eceng gondok (B), 
80% dedak dan 20% eceng gondok (C), 70% dedak dan 30% eceng gondok (D), 60% dedak 
dan 40% eceng gondok (E). Parameter utama yang diamati adalah pertumbuhan dan efisiensi 
pakan pada ikan nila. Parameter penunjang yang diamati adalah kualitas air. Analisis data 
menggunakan Analisis Varian (Anova) dan untuk mengetahui perbedaan antar perlakuan 
dilakukan Uji Jarak Berganda Duncan.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian eceng gondok yang difermentasi dengan 
kombucha memberikan pengaruh yang berbeda nyata (p<0,05) terhadap laju pertumbuhan, 
tetapi tidak memberikan pengaruh yang berbeda nyata terhadap efisiensi pakan ikan nila. 
Pertumbuhan terbaik pada perlakuan E(1,25%), kemudian berturut-turut diikuti oleh 
perlakuan D(1,20%), C(1,14%), B(1,13%) dan A(0,955%). Efisiensi pakan tertinggi 
diperoleh pada perlakuan B(4,32%) dan efisiensi pakan terendah diperoleh pada perlakuan  
A(3,85%). Kualitas air media pemeliharaan ikan nila adalah suhu 26º - 30ºC, pH 7 – 8,5, 
oksigen terlarut 5 – 8 mg/l dan amoniak 0-0,25 mg/l. 


